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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian  
Berdasarkan data yang digunakan, jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif-deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian dengan sasaran penelitian yang terbatas, tetapi dengan keterbatasan sasaran penelitian yang ada itu digali sebanyak mungkin data mengenai sasaran penelitian. Dengan demikian, walaupun sasaran penelitian terbatas, tetapi kedalaman data tidak terbatas (Bungin, Ed.,2001b:29). Sasaran penelitian adalah naskah pidato pelantikan presiden Republik Indonesia yang meliputi pidato pelantikan presiden Soeharto, presiden Abdurrahman Wahid, presiden Susilo Bambang Yudhoyono, dan presiden Joko Widodo.
Dari sasaran penelitian berupa naskah pidato, digali fungsi tindak tutur dan aspek kebahasaan serta pengaruh faktor kultural terhadap sasaran penelitian. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian dan kemudian menariknya sebagai suatu ciri atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu (Bungin, Ed.,2001b:48). Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan jenis dan fungsi tindak tutur dan aspek kebahasaan serta pengaruh faktor kultural terhadap tindak tutur dan gaya bahasa dalam naskah pidato pelantikan presiden Republik Indonesia. 

3.2 Data dan Sumber Data

Data yang digali dalam penelitian ini berdasarkan rumusan masalah,  adalah data fungsi tindak tutur, data aspek kebahasaan yang ada dalam pidato pelantikan presiden, dan data tentang pengaruh faktor kultural terhadap tindak tutur dan gaya bahasa dalam pidato pelantikan Presiden Republik Indonesia. 

Dalam penelitian ini data penelitian diperoleh dari situs. Sedangkan data tentang pengaruh faktor kultural diperoleh dari masing-masing biografi presiden yang didapat dari buku biografi presiden dan situs.  
3.3 Pengumpulan Data 
3.3.1 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian , metode dan teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah penting yang harus dilakukan untuk mengumpulkan data. Dengan menemukan alat pengumpulan data yang tepat dan sesuai, maka data yang diperoleh akan lebih akurat, lengkap, dan representatif untuk dianalisis.

Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode simak, dilanjutkan dengan teknik catat sebagai teknik lanjutannya.   Data yang dikumpulkan dengan metode simak yaitu fungsi tindak tutur, aspek kebahasaan serta faktor kultural yang terdapat dalam pidato pelantikan presiden Republik Indonesia.  Sedangkan teknik lanjutannya adalah teknik catat.  Teknik catat digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Teknik catat adalah mencatat beberapa bentuk yang relevan bagi penelitiannya dari penggunaan bahasa secara tertulis (Mahsun, 2005:93).

Data tersebut adalah data mengenai jenis dan fungsi tindak tutur, data aspek kebahasaan yang ada dalam naskah pidato pelantikan presiden, dan data mengenai pengaruh faktor kultural terhadap tindak tutur dan gaya bahasa dalam naskah pidato pelantikan presiden Republik Indonesia. 
 
3.4 Instrumen Analisis Data  

Sudikan (dalam Bungin, 2001a:93) menyatakan bahwa peneliti dalam penelitian kualitatif merupakan instrumen penelitian yang paling penting di dalam pengumpulan dan penginterprestasian data. Melalui peneliti, dengan menggunakan teknik pengumpulan data, akan didapat data yang diinginkan. Instrumen yang digunakan adalah tabel pemandu data. Data yang telah terkumpul disusun secara sistematis dan disusun sesuai dengan kategori yang sesuai dengan rumusan masalah. Selanjutnya data-data yang dianalisis dideskripsikan. Berikut contoh tabel pemandu datanya. 
Tabel 1

Tabel Pemandu Data Berdasarkan Fungsi Tindak Tutur
	No.
	Pidato
	Data temuan 
	Fugsi Tindak Tutur 

	1. 
	Soeharto 
	Satu-satunya janji yang berani saya kemukakan sekarang adalah, bahwa saya akan bekerja dan berusaha sekuat-kuat kemampuan yang ada pada saya untuk memimpin bangsa ini melangkah maju lagi dalam usaha mencapai cita-citanya. 
	Komisif

	2. 
	Abdurrahman Wahid
	Majelis dituntut melalui Presiden di bawah bimbingan pimpinannya untuk menunjukkan kepada masyarakat bangsa kita bahwa kita sanggup melakukan kerja berat untuk memasuki kehidupan sebagai bangsa dan sebagai negara ke alam modern di ribuan tahun yang akan datang 
	Direktif

	3. 
	Susilo Bambang Yudhoyono
	Berkaitan dengan itu pada kesempatan yang baik ini saya ingin menyampaikan rasa hormat kepada Ibu Megawati Soekarnoputri dan Bapak Prabowo Subianto, serta Bapak Muhammad Jusuf Kalla dan Bapak Wiranto atas partisipasi aktif dan kegigihan beliau-beliau sebagai calon presiden dan calon wakil presiden dalam Pemilihan tahun 2009. Mereka adalah putra-putri bangsa yang ikut berjasa memekarkan kehidupan demokrasi di tanah air kita.
	Ekspresif

	4. 
	Joko Widodo  
	Kerja besar membangun bangsa tidak mungkin dilakukan sendiri oleh Presiden, Wakil Presiden ataupun jajaran Pemerintahan yang saya pimpin, tetapi membutuhkan topangan kekuatan kolektif yang merupakan kesatuan seluruh bangsa. 
	Direktif


Tabel 2
Tabel Pemandu Data Berdasarkan Aspek Kebahasaan
	No.
	Aspek kebahasaan 
	Data temuan 

	1. 
	Mesodiplosis 
	Hanya apabila kita berani mengahadapi kenyataan ini, hanya apabila kita bekerja dapat menundukkan tantangan, hanya apabila kita bekerja bersama bahu membahu, maka sesudah itu, akan tibalah kebahagiaan. 

	2. 
	Ironi 
	Demokrasi hanya dapat dipelihara dan dikembangkan oleh orang-orang yang mengerti tentang hakikat demokrasi. Karena itu, saya berharap bahwa kita semua sebagai warga dari bangsa Indonesia sanggup memahami hal ini dan akan tetap menjunjung demokrasi sebagai sendi kehidupan kita menuju masa yang akan datang. 

	3. 
	Simile 
	Namun semua itu janganlah membuat kita lemah, lalai, apalagi besar kepala. Ingat, pekerjaan besar kita masih belum selesai. Ibarat perjalanan sebuah kapal, ke depan kita akan mengarungi samudera yang penuh dengan gelombang, dan badai. 

	4. 
	Repetisi 

Pararelisme 
	Kini saatnya, kita menyatukan hati dan tangan. Kini saatnya, bersama-sama melanjutkan ujian sejarah berikutnya yang maha berat, yakni mencapai dan mewujudkan Indonesia yang berdaulat di bidang politik, berdikari di bidang ekonomi dan berkepribadian dalam kebudayaan.


Tabel 3
Tabel Pemandu data Data Berdasarkan Faktur Kultural

	No.
	Pidato
	Data temuan

	1. 
	Soeharto 
	Sekian dan terima kasih  

	2. 
	Abdurrahman Wahid
	Assalamu'alaikum wa-Rahmatullahi wa-Barakatuh;
Bismillahirrahmannirrahim, Alhamdulillahirobbil alamin, wabihi nasta'inu 'ala
umuriddunya waddin, washolatu wassalamu 'ala asrofill ambiyai walmursalin, sayidina
wahabibina, wasafiina, wamaulana Muhammad SAW, wa'ala alihi washobihi ajma'in;

Wassalamu'alaikum wa-Rahmatullahi wa-Barakatuh

	3. 
	Susilo Bambang Yudhoyono
	Assalamualaikum Wr Wb.

Terima Kasih, Wassalaamu’alaikum Wr Wb.

	4. 
	Joko Widodo
	Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Salam Damai Sejahtera untuk kita semua,
Om Swastiastu,
Namo Buddhaya

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Semoga Tuhan memberkati,
Om Shanti Shanti Shanti Om,
Namo Buddhaya


3.5 Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan tahapan model alir Miles dan Huberman (dalam Bungin, 2001a:296), yaitu tahap reduksi data, tahap interpretasi, tahap penyajian data, dan tahap kesimpulan (verifikasi). Akan tetapi tidak seutuhnya digunakan tahapan tersebut. Tahapan lain untuk digunakan membantu mempermudah analisis data, yaitu tahapan interpretasi data. Hal ini disesuaikan dengan data yang diperoleh. Tahapan tidak berlangsung sekali, namun disesuaikan dengan kebutuhan analisis data. Apabila dalam proses analisis, terdapat data yang kurang, maka akan kembali melakukan pengumpulan data. hal ini sesuai dengan pernyataan Ridjal (dalam Bungin, 2001a:296). Analisis data dalam penelitian kualitatif terjadi bersamaan dengan proses pengumpulan data.
Tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

(a) Reduksi data 
Pada tahap ini peneliti memusatkan perhatian pada data yang telah ada. Kemudian data tersebut dipilah berdasarkan relevansinya dengan maksud penelitian. Data yang terpilih selanjutnya dikategorikan berdasarkan rumusan masalah yang akan dianalisis oleh peneliti. Peneliti memilah-milah data yang di dapat dari naskah pidato pelantikan presiden Republik Indonesia. 
(b) Tahap Interpretasi

Interpretasi data merupakan tahapan pembahasan data-data yang telah dipilah ke dalam tabel pemandu analisis data. pada tahapan ini, peneliti mulai melakukan pembahasan. Peneliti mulai menganalisis rumusan masalah yaitu mengenai jenis dan fungsi tindak tutur, aspek kebahasaan, dan faktor kultural yang terdapat dalam naskah pidato pelantikan presiden Republik Indonesia. 
(c) Penyajian data 

Pada tahap ini, data-data yang sudah dipilah kemudian disajikan ke dalam tabel pemandu analisis data untruk mempermudah analisis data. penyajian data ke dalam tabel pemandu analisis data disesuaikan dengan rumusan masalah yang akan dibahas, yaitu tindak tutur, aspek kebahasaan, serta pengaruh faktor kultural terhadap sasaran penelitian. 
(d) Kesimpulan dan Verifikasa data 

Tahap ini merupakan tahap penyelesaian. Hasil analisis sudah bisa ditarik kesimpulan. Pada tahap ini pula, peneliti juga menguji kebenaran dari hasil analisis yang telah dilakukan pada data. 
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